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PERNYATAAN
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ABSTRAK

Riyo Novriadi. 2018. Hubungan Daya Ledak Otot Lengan Dan Kekuatan Otot
Tungkai Bawah Dengan Kemampuan Tolak Peluru (Studi
Korelasi Penjaskes Pada Siswa SMK Negeri 3 Pariaman )

Masalah penelitian adalah masih kurangnya kemampuan tolak peluru
siswa SMK Negeri 3 Pariaman. Dengan variabel daya ledak otot lengan dan
kekuatan otot tungkai bawah dengan kemampuan tolak peluru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
tungkai bawah dengan kemampuan tolak peluru.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X, XI, XII SMK Negeri 3 Pariaman yaitu sebanyak
672 siswa.Pengambilan sampel ini di lakukan dengan purposive rondom
sampling, Sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian ini melalui tes two-hand
medicine ball put dan kekuatan otot tungkai bawah dengan tes leg dinamometer
dan tes kemampuan tolak peluru dilakukan dengan tes kemampuan tolak peluru.
Teknik analisa data menggunakan teknik analisis korelasi product moment
(korelasi sederhana dan korelasi ganda) dengan taraf signifikan o = 0,05.

Hasil penelitian : 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot lengan dengan kemampuan kemampuan tolak peluru Pada Siswa SMK
Negeri 3 Pariaman,diperoleh r hiwng (0,546) > rapei(0,361). 2)Terdapat hubungan
yang signifikan antara kekuatan otot tungkai bawah dengan kemampuan tolak
peluru Pada Siswa SMK Negeri 3 Pariaman, diperoleh r hiwng (0,516) >
rapel(0,361). 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan
dan kekuatan otot tungkai bawahsecara bersama-sama dengan kemampuan tolak
peluruPada Siswa SMK Negeri 3 Pariaman,diperoleh R piwng (0,652) > R
tabel(0,36l)-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk meningkatkan
kesegaran jasmani. Olahraga tidak hanya dijadikan sarana rekreasi semata,
namun olahraga juga bertujuan untuk prestasi yang dilakukan secara individu
maupun secara berkelompok. Pencapaian perestasi merupakan alasan yang
tepat untuk menunjang pembangunan dibidang olahraga.

Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 pasal 1
ayat 4 menyebutkan bahwa: “Olahraga terdapatlah segala kegiatan yang
sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi
jasmani, rohani dan sosial”. Lebih lengkap dalam pasal 4 menyebutkan tujuan
keolahragaan nasional yaitu:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan
nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan  kutipan  tersebut, upaya pemerintah  dalam
mengembangkan olahraga di Indonesia, diarahkan pterdapat pembentukan
dan pengembangan prestasi. Untuk mencapai prestasi terhterdapatp suatu
cabang olahraga, maka pemerintah melakukan pendekatan terhterdapatp
masyarakat untuk mendirikan perkumpulan atau klub olahraga. Pendirian
perkumpulan atau klub olahraga bertujuan untuk menciptakan dan

meningkatkan kualitas prestasi tiap-tiap cabang olahraga yang terdapat.



Seperti dari cabang atletik, basket, renang, gulat, silat dan sepakbola yang
merupakan olahraga yang paling diminati di Indonesia.

Daya ledak otot lengan dan kekuatan otot tungkai merupakan hal
amat menunjang terhterdapatp hasil tolak peluru pterdapat cabang olahraga
atletik.Untuk lebih memaksimalkan hasil tolakan, daya ledak otot lengan dan
kekuatan otot tungkai terdapatlah faktor pendukung yang dapat memberikan
konstribusi yang besar terhterdapatp hasil tolak peluru.Untuk meraih tolakan
terbaik didalam tolak peluru, kekuatan otot tungkai suatu faktor penentu
dalam hal tersebut. Untuk mencapai tolakan terbaik, faktor yang
mempengaruhi seperti otot lengan dan otot tungkai yang telah disebutkan di
atas tidaklah bisa diabaikan begitu saja melainkan harus dipertimbangkan
sesuai dengan spesifisikasi dari cabang olahraga itu sendiri.

Sajoto, (1998:58) “Daya ledak otot lengan dan kekuatan otot tungkai
merupakan kemampuan seseorang pterdapat saat mempergunakan otot
ototnya disaat menerima beban dalam waktu kerja tertentu.Jadi kekuatan otot
lengan kemampuan seseorang mengeluarkan tenaga maksimal dalam waktu
yang singkat untuk mengatasi beban yang dikenai otot tungkai bawah atau
kelompok otot baik yang datang dari luar maupun yang datang dari
dalam.Atletik terdapatlah suatu cabang olahraga tertua dan juga dianggap
sebagai ibu dari semua cabang olahraga.Atletik sejak jaman dahulu secara
tidak sterdapatr telah dilakukan orang seperti berjalan, berlari, melompat,
melempar, dan menembak saat berburu dalam kehidupan sehari-

hari”.Olahraga atletik merupakan suatu salah satu materi pendidikan jasmani



olahraga dan kesehatan yang diajarkan pterdapat siswa disekolah sesuai
dengan materi kurikulum.olahraga.Atletik juga diperlombakan dalam
kegiatan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN).(O2SN) merupakan
kelanjutan dari kegiatan pertandingan yang sudah dikenal dan merupakan
salah satu kegiatan yang sering di laksanakan oleh sekolah.

Olahraga atletik juga di selenggarakan dalam ajang Pekan Olahraga
Pelajar Daerah (POPDA).tujuan penyelenggaraan POPDA terdapatlah
mengukur  kinerja olahraga pendidikan di sekolah, memotivasi,
mengoptimalkan pengembangan potensi atlet pelajar, dan memupuk rasa
kekeluargaan siswa antar sekolah. untuk mencapai prestasi yang baik dalam
atletik, perlu didukung latihan yang baik melalui pendekatan-pendekatan
ilmiah dengan melibatkan berbagai ilmu pengetahuan.seperti ilmu biologi,
fisik, teknik dan banyak ilmu yang lainnya. Agar prestasi dibidang atletik
khususnya Tolak peluru bisa maksimal maka yang perlu diketahui terdapatlah
terdapatnya beberapa aspek yang mempengaruhi seperti aspek biologis,
kemampuan dasar tubuh, peredaran darah, postur dan struktur tubuh serta
aspek gizi.

Untuk mendapatkan prestasi dalam cabang olahraga tolak peluru
merupakan suatu hal yang komplek karena banyak faktor yang
mempengaruhi, salah satunya kondisi fisik, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Syarifudin (1992: 73 ) yaitu :”Untuk memperoleh hasil yang optimal
dalam tolak peluru, seorang atlet harus memiliki kekuatan, daya ledak,

kekuatan dan koordinasi gerak”. Juga harus memahami dan menguasai teknik



untuk melakukan gerakan tolak peluru tersebut serta dapat melakukannya
dengan cepat, tepat, luas dan lancar.

Tolak peluru merupakan satu nomor yang diperlombakan dalam
cabang atletik di samping nomor lainnya. Tolak peluru juga merupakan
bagian dari kurikulum di pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(penjasorkes) di sekolah. Materi ini diberikan sebagai bahan ajar guna
mencapai tujuan pembelajaran penjasorkes, yaitu untuk meningkatkan
kesegaran jasmani di sekolah.Di samping itu dengan mempelajari penjasorkes
diharapkan bertambahnya wawasan dan pengetahuan siswa tentang
olahraga.diharapakan siswa mempunyai keterampilan dan minat di dalam
olahraga berprestasi baik itu di tingkat kabupaten atau provinsi maupun
nasional.

Tolak peluru banyak digemari oleh siswa karena cabang ini lebih
mudah pelaksanaannya jika dibandingkan dengan olahraga permainan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran dan latihan tolak peluru,siswa diharapkan bisa
melakukan gerakan tolak peluru secara berurutan sesuai dengan fase-fase
yang terdapat pterdapat tolak peluru, sehingga dapat menghasilkan tolakan
yang jauh. Hal ini dilakukan guna untuk mengembangkan kemampuan dan
prestasi siswa dalam tolak peluru, tetapi apa yang diharapkan tidak sesuai
dengan kenyataan. Tolak peluru sangat bergantung pterdapat daya ledak dan
kekuatan seseorang, sebab daya ledak,merupakan kemampuan untuk

mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang



singkat untuk memberikan momentum yang paling baik terdapat tubuh atau
objek dalam suatu gerakan.

Pterdapat penelitian ini peneliti sebelumnya pterdapat bulan
September 2017 siswa tersebut telah melakukan tolakan sejauah 8,10 meter
sedangkan hasil dari tolakan siswa yang lainnya masih dibawah 4,95 meter
dengan berat peluru 5 kg untuk putra dan 3 kg untuk putri sudah melakukan
pengamatan di SMK 3 Negeri Pariaman, yang nantinya akan dijadikan
sebagai tempat penelitian dan sekaligus sebagai objek penelitian. Peneliti
menemukan SMK 3 Negeri Pariaman terlihat bahwa minat siswa
terhterdapatp atletik cukup tinggi.Akan tetapi dalam pengamatan peneliti
masih banyak kekurangan pterdapat siswa SMK 3 Negeri Pariaman vyaitu
kurangnya penguasaan teknik dan lemahnya tolakan pterdapat tolak
peluru.Hal ini disebabkan oleh kurangnya power otot lengan sehingga
kekuatan tolakan tidak terdapat dan menyebabkan hasil tolakan tidak optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan pterdapat bulan September 2017di
SMK Negeri 3 Pariaman peneliti melihatMasih lemahnya kemampuan tolak
peluru siswa SMK Negeri 3 Pariaman. Dari permasalahan diatas penulis
tertarik untuk melakukan penelitan faktor-faktor yang mempengaruhi
lemahnya kemampuan siswa dalam melakukan tolakan pterdapat cabang
atletik tolak peluru gaya menyamping
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makapermasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Teknik merupakan proses gerak yang efektif dan rasional untuk
menyelesaikan suatu tugas sebaik-baiknya dalam latihan atau bertanding.
Dapat mempengaruhi kemampuan tolakan(dalam tolak peluru) seorang
atlet jika mempunyai kondisi fisik yang baik tanpa didukung dengan
teknik yang baik hasil tolak peluru tidak akan maksimal. Teknik
merupakan faktor yang dibutuhkan untuk memaksimalkan kemampuan
dalam menghasilkan tolakan peluru yang maksimal . Terdapat beberapa
teknik yang harus dikuasai dalam tolak peluru antara lain, seperti : Teknik
Memegang Peluru, Teknik Meletakkan Peluru Pterdapat Bahu dan Teknik
Menolak Peluru.

2. Sikap akhir yang baik dapat menghasilkan suatu yang maksimal,jika
menolak peluru dilakukan dengan maksimal, maka hasilnya juga
maksimal. Sesudah menolak peluru, membuat gerak lompatan untuk
menukar kaki kanan ke depan bersamaan dengan mendaratnya kaki kanan,
kaki kiri ditarik kebelakang demikian pula dengan lengan kiri untuk
memelihara keseimbangan

3. Daya ledak otot lengan terdapatlah kemampuan seseorang untuk
mempergunakan otot lengannya untuk kekuatan maksimum dalam waktu
yang singkat dan kontraksi yang cepat. Semakin bagus dan baik daya
ledak otot lengan maka tolakan dari tolak peluru. Daya ledak otot lengan
sangat mempengaruhi tolakan peluru agar tolakan bisa dilakukan degan

maksimal dan mendapatkan hasil yang bagus.



4. Kekuatan otot tungkai bawah terdapatlah komponen kondisi fisik
seseorang tentang kemampuan dalam mengunakan otot untuk menerima
beban suatu bekerja. diperlukan untuk melakukan tolakan dalam
perlombaan tolak peluru gaya jongkok.Untuk menghasilkan hasil tolakan
peluru yang baik dan maksimal sangat diperlukan kekuatan dari otot —otot
yang terlibat gerakan tersebut. Semakin besar kekuatan otot tungkai yang
dimiliki oleh siswa maka akan semakin kuat dan jauh pula hasil lompatan
yang akan dicapai.

5. Kemampuan terdapatlah suatu kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau latihan. Dari sikap
penolakan peluru, tanpa berhenti harus segera diikuti dengan gerakan
menolak peluru. Jalannya dorongan atau tolakan pterdapat peluru harus

lurus satu garis.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan yang dituju maka
dalam penelitian ini akan dibatasi pterdapat :
1. Daya Ledak Otot Lengan Siswa SMK Negeri 3 Pariaman
2. Kekuatan Otot Tungkai Siswa SMK Negeri 3 Pariaman

3. Kemampuan Tolak Peluru Siswa SMK Negeri 3 Pariaman

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Apakah Terdapat Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dengan
Kemampuan Tolak Peluru Siswa SMK Negeri 3 Pariaman?

2. Apakah Terdapat Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Bawah dengan
Kemampuan Tolak Peluru Siswa SMK Negeri 3 Pariaman?

3. Apakah Terdapat Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dan Kekuatan Otot
Tungkai Bawah dengan Kemampuan Tolak Peluru Siswa SMK Negeri 3
Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini terdapatlah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan
dengan kemampuan tolak peluru siswa SMK N 3 Pariaman.

2. Untuk mengetahui apakah hubungan kekuatan otot tungkai bawah dengan
kemampuan tolak peluru siswa SMK N 3 Pariaman.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot
lengan dan kekuatan otot tungkai bawah secara bersama-sama dengan

kemampuan tolak peluru siswa SMK N 3 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang
berarti bagi:
1. Bagi pelatih untuk dapat mengembangkan kemampuan atletnya dalam

melatih



. Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan suatu sumbangan yang
berarti bagi dunia olahraga khususnya cabang Atletik “ Tolak Peluru”.

. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi SMK
Negeri 3 Pariaman dalam membina generasi mudterdapatlam olahraga
Atletik “ Tolak Peluru”.

. Peneliti, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam meraih gelar
sarjana pterdapat Jurusan Kepalatihan Olahraga Fakultas Illmu
Keolahragaan Universitas Negeri Pterdapatng.

. Perpustakaan, sebagai tambahan bahan referensi dan bacaan bagi
mahasiswa di perpustakaan Universitas Negeri Pterdapatng dan Fakultas

lImu Keolahragaan



